BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tunas Asn Keramik adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang kerajinan keramik. Produk-produk yang diproduksi oleh Tunas Asri
Keramik dari tahun ke tahun mengalami perkembangan dan merupakan
fenomena yang sangat menarik untuk diteliti, terhitung pada tahun 1998 telah
mendapatkan sertifikat 1SO 9002.

Bertumpu pada tujuan penelitin ini, yaitu untuk mengetahui
perkembangan desain produk periode 2000 - 2005 yang berpedoman pada
penyajian dan analisa data di muka, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

71. Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Desain Produk
a) Faktor Internal
Desainer sering melakukan inovasi desain sehingga tercipta produk-
produk keramik yang memiliki ciri khas tersendiri.
b) Faktor eksternal

Faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor pasar, faktor competitor

(pesaing) dan faktor konsumen.

1) Faktor Pasar

Tunas Asti Keramik selalu menganalisis pasar yang sedang
berjalan sehingga produk yang diproduksi sering kali berdasar pada

trend pasar yang ada.
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2) Faktor Pesaing
Persaingan yang ketat memunculkan ide-ide inovatif yang
dihasilkan dari efek desain-desain produk kompetitor yang tercipta.
3) Faktor Konsumen
Tunas Asri Keramik juga memproduksi berbagai macam produk
keramik sesuai pesanan, sehingga banyak desain-desain yang

dipengaruhi oleh konsnmen.

2. Kesimpulan Akhir Perkembangan Desain Produk di Tunas Asri Keramik
periode 2000 — 2005

Faktor yang paling berperan dalam mempengaruhi perkembangan

Desain Produk di Tunas Asri Keramik adalah faktor ekternal yaitu dalam

proses produksi desain telah disiapkan oleh konsumen (buyer)

Perkembangan desain produk dari tahun 200-2005 tidak mengalami

perkembangan secara signifikan atau bersifat statis, hanya pada teknik

dekorasi cotot yang mulai digunakan pada tahun 2003.

B. Saran
Peralatan yang berkualitas baik mesin-mesin modern maupun alat-alat
manual yang ada serta sertifikasi 1SO 9002 yang diperoleh Tunas Asn
Keramik merupakan aset besar dalam mengembangkan sebuah usaha. Namun
ada beberapa kesempatan yang belum dipergunakan secara optimal, maka
dalam penelitin ini penulis ingin memberikan saran yang sekiranya dapat
memberikan masukan demi pengembangan inovasi desain produk-produk
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keramik di Tunas Asri Keramik Yogyakarta. Adapun yang penulis dapat

sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Desain produk di Indonesia telah berkembang sejak lama. Hanya saja,
desain produk justru berkembang dari konsumennya. "Hal itu harus diubah
dimana sebaiknya yang membuat desain adalah produsen, bukan broker
yang membuat, Agen ekspor luar negeri yang membawa desain pr a
dan diberikan ke perajin atau pengusaha lokal untuk menggarapnya.
Jadinya, pengusaha atau perajin hanya menjadi kuli saja. Padahal, kalau
Tunas Asti Keramik ingin berkembang harusnya bisa lebih kreatif untuk
membuat desain produk dengan survei pasar internasional. "Jangan
pengusaha kita saja yang didikte sementara orang asing yang mengambil
keuntungannya™.

2. Demi mengatur biaya proses produksi yang ckonomis perlu diupayakan
alat-alat pembakaran yang lebih efektif dan efisien ataupun cara finishing
dengan bahan-bahan bukan buatan pabrik yang lebih murah dan aman

tanpa menghilangkan nilai keindahan yang diperoleh.
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